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ABSTRAK (10pt, Bold) 

e-Payment  atau penggunaan uang digital adalah sistem pembayaran yang menggunakan 
fasilitas internet sebagai sarana perantara dengan penggunaan android dan iphone yang memudahkan 
mobilitas pengguna dalam bertransaksi. Transaksi difasilitasi oleh aplikasi/start up dengan bank melalui 
kerjasama untuk menjamin keamanan transaksi tersebut. Sejumlah lembaga perbankan memfasilitasi e-
payment secara aman, cepat dan praktis. Dengan menggunakan fasilitas e-payment, pihak penjual dan 
pihak pembeli akan mendapatkan beragam manfaat. Manfaat yang didapat antara lain kemudahan 
transaksi yang dapat dilakukan dimana saja dalam satu negara selama terdapat jaringan internet. 
Transaksi relatif aman baik secara tunai maupun transfer.  

Peserta pengabdian masyarakat ini adalah adalah Club Mobil Mobilio Indonesia  karena uang 
digital hanya dapat dilakukan oleh nasabah bank yang mempunyai android dan menginstall aplikasi 
mobile banking. Informasi yang disampaikan oleh nara sumber, memberikan tambahan informasi bagi 
peserta, termasuk bagi pengabdi. Dari pelaksanaan pengabdian pada masyarakat, peserta dan pengabdi 
mengetahui bahwa penggunaan uang digital tidak lagi hanya kartu debit dan kartu kredit saja. Pengabdi 
juga memberikan kartu Brizi sebagai contoh kepada peserta . Semua pembayaran elektronik memberi 
kemudahan dalam bertransaksi sehari-hari, hingga berinvestasi. 
Kata Kunci :  e-Payment, Mobile Banking 
 
1. Pendahuluan 

Kemunculan teknologi digital dan internet menandai dimulainya Revolusi Industri 3.0. Proses 
revolusi industri ini jika dikaji dari sudut pandang seorang sosiolog Inggris yang bernama David Harvey, 
merupakan sebuah proses pemampatan ruang dan waktu. Ruang dan waktu semakin terkompresi dan 
semakin memuncak pada revolusi tahap 3.0, yakni revolusi digital. Waktu dan ruang tidak lagi berjarak. 
Pada tahap revolusi industri sebelumnya, yaitu revolusi kedua (Revolusi 2.0), dengan hadirnya teknologi 
mesin yang dapat menciptakan sebuah mobil (kendaraan), membuat waktu dan jarak makin dekat. 
Revolusi 3.0 menyatukan keduanya. Sebab itu, era digital sekarang mengusung sisi kekinian (real time) 
Selain mengusung kekinian, revolusi industri 3.0 mengubah pola relasi dan komunikasi masyarakat 
kontemporer. Praktik bisnis pun mau tidak mau harus berubah agar tidak tertelan zaman. 

Hampir 50% perusahaan mengharapkan bahwa otomatisasi (automation) akan dapat 
meningkatkan esiensi mereka pada tahun 2024, dan 38% dari bisnis yang disurvei berharap penggunaan 
automation dapat memperluas tenaga kerja mereka ke peran yang lebih kreatif dan strategis. Beberapa 
bidang pekerjaan yang kebutuhannya akan meningkat sehubungan dengan Revolusi Industri 4.0 antara 
lain: Software & Applications Developers / Analysts, Data Analysts and Scientists dan Robotics Specialists 
and Engineer. 
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Ekonomi digital pertama kali diperkenalkan oleh Tapscott (Tapscott, 1997). Menurutnya, 
ekonomi digital merupakan sebuah fenomena sosial yang mempengaruhi sistem ekonomi, dimana 
fenomena tersebut mempunyai karakteristik sebagai sebuah ruang intelijen, meliputi informasi, 
berbagai akses terhadap instrument informasi, kapasitas informasi dan pemrosesan informasi. 
Komponen ekonomi digital yang berhasil diidentikasi pertama kalinya yaitu industri TIK, aktivitas e-
commerce, distribusi digital barang dan jasa. 

Ekonomi digital lahir dan berkembang seiring penggunaan Teknologi Informasi dan Komunikasi 
yang juga semakin mengglobal di dunia. Menurut Dalle (2016) sejarah ekonomi dunia telah melalui 
empat era dalam hidup manusia yaitu era masyarakat pertanian, era mesin pasca revolusi industri, era 
perburuan minyak, dan era kapitalisme korporasi multinasional. Empat gelombang ekonomi sebelumnya 
berkarakter eksklusif dan hanya bisa dijangkau oleh kelompok elit tertentu. Gelombang ekonomi digital 
hadir dengan topogra yang landai, inklusif, dan membentangkan ekualitas peluang. Karakteristik ini 
memiliki konsep kompetisi yang menjadi spirit industri yang dengan mudah terangkat oleh para pelaku 
startup yang mengutamakan kolaborasi dan sinergi. Karena itu pula ekonomi digital merupakan ‘sharing 
economy’ yang mengangkat banyak usaha kecil dan menengah untuk memasuki bisnis dunia 
Perkembangan ekonomi digital begitu pesat dan eksponensial. Fenomena tersebut telah merasuki 
seluruh sendi-sendi kehidupan kita. Pemahaman ekonomi digital tidak hanya e-commerce, tetapi juga 
mencakup semua sektor seperti transportasi, edukasi, pertanian, manufaktur, dan komunikasi. 
Ironisnya, banyak dari kita yang ternyata belum sepenuhnya memahami ekonomi digital yang tumbuh 
pesat dan potensial di Indonesia. 

Melalui diterbitkannya Paket Kebijakan Ekonomi XIV, pemerintah menargetkan Indonesia 
sebagai negara ekonomi digital terbesar se-Asia Tenggara pada tahun 2020. Melihat pertumbuhan 
inovasi yang sangat cepat, kita harus optimis target tersebut dapat dicapai meskipun indeks digitalisasi 
Indonesia masih tergolong rendah di antara negara ASEAN. Tugas berat pemerintah saat ini adalah 
memastikan bahwa ekonomi digital harus dapat mendukung pertumbuhan ekonomi dan mengurangi 
kesenjangan. Terlebih, ada 1.700 perusahaan rintisan (startup) bergeliat di dalam negeri yang membuka 
peluang potensial untuk mendukung pertumbuhan ekonomi digital ke depannya. 

Dengan adanya ekonomi digital dengan cara E-Payment akan mempercepat terjadinya 
transformasi digital bisnis. Transformasi digital bisnis merupakan salah satu cara yang efektif untuk 
meningkatkan daya saing perusahaan. Tanpa disadari pandemi covid 19 telah memunculkan pola hidup 
baru. Masyarakat kita jadi terbiasa menggunakan teknologi digital, ini merupakan suatu hal yang positif 
serta akan mempercepta penggunaan E-Payment itu sendiri menurut Henri Subiakto. Peluang 
membangkitkan ekonomi melalui transformasi digital terlihat dari lonjakan penggunaan internet yang 
begitu besar. Penggunaan Aplikasi online naik 443%, ritel daring naik 400% dan penggunaan Televisi naik 
80% sejak diterapkan PSBB .Ada empat hal yang menjadi prioritas dan bisa dijadikan fokus kebijakan 
pemerintah untuk percepatan transformasi digital nasional sesuai amanat Presiden Joko Widodo,” ujar 
Staf Ahli Menteri Kominfo Bidang Digital dan SDM, Dedy Permana .Dedy menyebutkan prioritas itu 
adalah pembangunan dan penuntasan infrastruktur telekomunikasi dan pengembangan teknologi 
pendukung agar ruang digital bisa dimanfaatkan secara optimal oleh masyarakat. Dengan dipercepatnya 
transformasi digital,diharapkan akan mewujudkan cita-cita indonesia menjadi negara maju dan kuat di 
2045 
Atas dasar pemikiran tersebut diatas kami mengadakan program Pengabdian kepada masyarakat 
dengan tema : Literasi Digital : Mewujudkan Penggunaan Uang Elektronik dalam bertransaksi 
dikalangan kaum Milenial  di Kota Pekanbaru 
 
 
2. Metode  
 Metode kegiatan pengabdian yang digunakan, antara lain:  

a. Ceramah  
Metode ceramah Ofline dipilih untuk menyampaikan Mewujudkan Penggunaan Uang 
Elektronik dalam bertransaksi dikalangan kaum Milenial  di Kota Pekanbaru  Melalui 
metode ini narasumber akan menjelaskan secara Ofline dengan memberikan materi 
dalam bentuk presentasi dengan menggunakan laptop dan LCD untuk 
menayangkanmateri slide power point yang ditampilkan pada layar infocus 
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b. Diskusi 

Kemudian dilanjutkan dengan diskusi (tanya jawab) dengan peserta Apabila peserta 
pengabdian kepada masyarakat tidak jelas dengan materi yang disampaikan 
narasumber, dapat memberikan pertanyaan secara langsung atau tidak harus 
menunggu sesi tanya jawab. 

c. Demonstrasi 
Menunjukan Kartu Uang Elektronik yaitu Karut Brizii kepada peserta pengabdian kepada 
masyarakat.  

 
3. Hasil Pelaksanaan  
 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di Café Queen jalan Arifin Ahmad 
Pekanbaru. Para peserta terdiri dari Bapak-bapak dan Ibu-ibu yang tergabung dalam club 
Mobilio Indonesia Region Riau. Pemilihan peserta dikarenakan, e payment dapat diterapkan 
pada pengguna android dan pemilik akun bank dengan menginstall aplikasi mobile 
banking.dan penggunaan kartu Brizi Jumlah peserta kita tentukan sebanyak 10 orang peserta. 
Terbatasnya peserta merujuk pada siatuasi covid varian baru yang belum dikenali sehingga 
memerlukan ruang yang lebih besar sehingga diharapkan dapat menekan pemaparan covid 19. 
 Peserta diberikan materi mulai dari video mengenai perkembangan teknologi 
keuangan (fintech) dilanjutkan dengan membuka aplikasi mobile banking di android masing-
masing. Peserta diinformasikan tentang features yang terdapat di aplikasi bank masing-masing, 
kemudian dijelaskan kegunaan dan bagaimana menggunakannya.    

Dari hasil diskusi dengan narasumber, kami mengetahui bahwa Uang Elektorinik dapat 
digunakan untuk transaksi investasi pada produk lama seperti reksadana dan saham, atau pada 
produk milenial seperti bitcoi dan crypto money. Tentu saja setiap bank memiliki features 
berbeda sehingga feature investasi tidak selalu ada. Lebih jauh, narasumber menjelaskan Uang 
Elektronik mendukung eco green, dengan cara mengurangi uang giral yang beredar.   

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 
 

Dari materi yang disampaikan, peserta sudah menggunakan fasilitas e payment dan Uang 
Elektronik untuk transaksi tertentu seperti pembelian melalui e commerce, dan membayar 
tagihan listrik dan lain-lain. Namun peserta belum pernah menggunakan QRIS untuk 
pembayaran transaksi keuangan di merchant tertentu. Bahkan ada peserta yang membayar 
iuran sekolah anaknya dengan fasilitas Uang Elektronik .Namun, dari 10 orang peserta, belum 
semuanya menggunakan Uang Elekronik Ini mengindikasikan bahwa penggunaan uang 
elektronik  belum menyeluruh pada Club Mobilio Indonesia Region Riau  
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5. Penutup 

 Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilaksanakan di kecamatan Marpoyan Damai 
Pekanbaru dan banyak memberikan manfaat bagi peserta yaitu Club Mobilio Indonesia Region 
Riau dan pengabdi, antara lain:Memberikan pengetahuan kepada para peserta dan pengabdi 
tentang Uang Elektronik. Memberikan informasi kepada para peserta tentang cara 
menggunakan mobile banking dan mengisi Uang Elektronik.  Pelaksanaan memberikan 
informasi dan pengetahuan tentang Uang Elektronik, ternyata banyak mendapat respon dari 
peserta dan pengabdi. Hal ini terbukti dengan pertanyaan-pertanyaan yang diajukan kepada 
narasumber dimana peserta minta dijelaskan bagaimana cara melakukan investasi dengan 
Uang Elektronik. 
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